V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan

(1) Terdapat peningkatan Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerah dari
tahun 2005-2006. Rata-rata peningkatan DAU adalah 20,82%, sedangkan
PAD vyaitu sebesar 20,34%. Kabupaten Tanggamus dan Lampung Barat
mengalami peningkatan DAU tertinggi yaitu masing-masing 57,19% dan
56,02%, sedangkan Kota Metro dan Bandar Lampung memiliki peningkatan
DAU terendah yaitu masing-masing hanya 5,63% dan 6,35%. Pada
peningkatan PAD Kabupaten Lampung Barat memiliki peningkatan tertinggi
yaitu 81,02% kemudian Tanggamus sebesar 38,32%. Sedangkan Kota Metro
dan Bandar Lampung memiliki peningkatan PAD terendah yaitu masing-

masing hanya 5,37% dan 6,02%.

(2) Peningkatan DAU dan PAD berhubungan dengan peningkatan belanja
daerah. Rata-rata peningkatan DAU dan PAD vyaitu 20,82% dan
20,34%hampir setara dengan peningkatan belanja daerah yaitu 18,25%. Hal
ini disimpulkan peningkatan DAU dan PAD selalu diikuti oleh peningkatan

belanja
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(3) Kontribusi DAU lebih besar daripada PAD terhadap belanja. Pada tahun 2005
DAU menyumbangkan rata-rata 85,19%, sedangkan PAD hanya 2,54%. Pada
Tahun 2006 DAU memiliki kontribusi sebesar 86,56% terhadap belanja,
sedangkan PAD hanya 2,58%. Hal ini berarti belanja daerah masih sangat

ditentukan oleh besarnya DAU yang diperoleh.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, maka disarankan

(1) Pemerintah daerah terus menggali potensi daerah untuk meningkatkan PAD,
sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat

(2) Penentuan Pemberian Dana Alokasi Umum oleh pemerintah pusat seharusnya
berdasarkan besarnya PAD masing-masing daerah, sehingga pemerintah

daerah berlomba-lomba meningkatkan PAD.



